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JSPM 

ABSTRACT 

 

The responsibilities of husband and wife are very important in creating an Islamic family (sakinah, 

mawaddah warrahmah). This research aims to analyze the responsibilities of husband and wife in 

creating a family in accordance with Islamic teachings, the pattern of responsibilities of husband and 

wife in forming an Islamic family and the factors of forming an Islamic family in Nisam District. The 

research method used in this research is a qualitative research method with the main data obtained 

using interview techniques. The respondents in this study were 11 husbands/wives who had direct 

experience in carrying out their responsibilities in the family, and 3 informants consisting of 2 

Commanders and 1 Head of Religious Affairs (KUA). The results of the research show that the people 

of Nisam District generally know the family's responsibilities in forming a family in accordance with 

Islamic teachings. However, in reality there are still some families who have not fully carried out the 

responsibilities of a married couple, such as neglecting family responsibilities, and rarely taking part 

in studies that discuss the Islamic family. 
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ABSTRAK 

 

Tanggung jawab suami dan istri sangat penting dalam mewujudkan keluarga islami (sakinah, 

mawaddah warrahmah). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tanggung jawab suami istri dalam 

mewujudkan keluarga yang sesuai dengan ajaran Islam, pola tanggung jawab suami istri dalam 

pembentukan keluarga islami dan faktor-faktor pembentukan keluarga islami di Kecamatan Nisam. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan data 

utama yang diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara. Responden dalam penelitian ini adalah 

11 orang suami/istri yang memiliki pengalaman langsung dalam menjalankan tanggung jawabnya 

dalam keluarga, dan 3 orang informan yang terdiri dari 2 orang Panglima dan 1 orang Kepala Urusan 

Agama (KUA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Nisam pada umumnya 

telah mengetahui tanggung jawab keluarga dalam membentuk keluarga yang sesuai dengan ajaran 

Islam. Namun pada kenyataannya masih ada beberapa keluarga yang belum sepenuhnya menjalankan 

tanggung jawab pasangan suami istri seperti melalaikan tanggung jawab keluarga, jarang mengikuti 

kajian-kajian yang membahas tentang keluarga Islam. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Tujuan yang mulia dan esensial dari sebuah perkawinan dan sebuah keluarga adalah 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah sehingga mencapai keharmonisan (Azizah et al., 

2023). Membentuk kehidupan rumah tangga yang harmonis bukanlah melalui proses yang kebetulan, 

melainkan sesuatu yang direncanakan, diprogram dan diadaptasikan hingga menjadi keluarga yang 

sakinah. Mengetahui hak dan kewajiban suami istri merupakan hal yang prinsipil yang harus diketahui 

oleh samua calon pasangan suami istri atau bagi yang sudah berkeluarga akan tetapi kenyataanya masih 

banyak yang belum betul-betul memperhatikan akan hal ini yakni mengetahui hak dan kewajiban suami 

istri serta harus diimplementasikan dalam kehidupan berumah tangga. Sering kali permasalahan berumah 

tangga diawali dari kurangnya pengetahuan akan hak dan kewajiban suami istri.  Ini dapat terjadi dalam 

berbagai hal, termasuk dalam hukum agama dan yang sangat rentan dalam urusan berkeluarga, dimana 

sering terjadi sebuah masalah dalam mengarungi kehidupan berumah tangga (Idi, 2020; Iqbal, 2019). 

  Salah satu kesalahan pemahaman adalah kesalahan dalam memahami antara hal-hal yang 

merupakan sebuah “kewajiban” dan “kebaikan” dalam hak-hak dan kewajiban suami-istri. Akan terjadi 

percampuran antara kewajiban dan kebaikan, yang pada akhirnya salah satu pihak obyek hukum akan 

terzalimi. Saat membaca beberapa buku tentang pernikahan dan kehidupan berkeluarga, yang sering 

ditekankan ialah bagaimana menjadi istri yang baik. Lebih tepatnya, yang menjadi sasaran ialah calon 

istri, jarang sekali buku yang memberikan tuntunan untuk menjadi suami yang baik. Persoalan tersebut 

juga didapati diajarkan di pesantren-pesantren atau di pusat-pusat pengajian, maka yang banyak menjadi 

sorotan adalah perempuan atau calon istri saja. Jarang sekali yang membahas kedua belah pihak sekaligus, 

calon suami dan istri (Hermanto & Ismail, 2020; Mamahit, 2013).  

 Dalam banyak ceramah dan pengajian yang telah kita dengar, para ustadz lebih banyak 

membahas penekanan pada perempuan saja, seperti bagaimana menjadi istri yang baik, istri harus begini 

dan begitu, kalau tidak nanti akan menjadi istri nusyuz. Seolah-olah menjadi istri malah akan menjadi 

momok. Jika ditelusuri dalam literatur fikih, istilah istri yang tidak taat kepada suami dinamakan nusyuz 

yang diambil dari bahasa Arab untuk seseorang yang tidak lagi mengindahkan kewajiban terhadap 

pasangannya (Nurlia, 2018). 

Di sisi lain, dalam banyak kesempatan, jarang sekali disinggung atau dibawakan hadishadis yang 

membahas bagaimana semestinya perlakuan suami terhadap istri, perlakuan Nabi Saw, para-Imam, dan 

orang besar terhadap istrinya. Di sisi lain, dalam kehidupan sosial terdapat pembahasan yang berkaitan 

dengan hak dan kewajiban. Kecuali hak-hak dan kewajiban Tuhan, yang mana keduanya dapat 

dipisahkan. Pemisahan Antara hak dan Kebajikan akan mengakibatkan rusaknya tatanan hidup 
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bermasyarakat, karena hal itu merupakan satu bentuk kezaliman yang tidak bisa diterima oleh akal sehat 

manusia manapun. Pasangan suami istri adalah satu kesatuan yang sudah di takdirkan bersama oleh Allah 

SWT, keduanya bisa merasakan kasih sayang berkat kebesaran Allah SWT, yang kemudian pasangan 

suami istri diharapkan dapat lebih bertakwa dan mejalankan kehidupan dengan penuh cinta dan kasih 

sayang. 

 Keharmonisan antara suami dan istri adalah harapan yang diinginkan dalam sebuah rumah 

tangga. Cinta kasih, mawaddah dan rahmah yang dianugerahkan oleh Allah kepada suami istri merupakan 

tugas berat yang harus dipelihara oleh keduanya. Kekekalan dan keabadian hubungan perkawinan 

tersebut akan dapat terwujud apabila keduanya mampu memahami tujuan perkawinan secara benar 

dengan melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing antara suami dan istri secara adil dan seimbang 

karena itu pendidikan Islam memberikan bimbingan dan petunjuk kepada semua penanggung jawab dan 

penyelenggara pendidikan, baik di dalam keluarga, sekolah dan pendidikan sosial (Shadiqin et al., 2023). 

Apabila seorang anak dibiarkan begitu saja tanpa dididik, maka akan mengalami perkembangan mental 

yang kurang baik, dan akan sulit diperbaiki. Sebagai orang tua hendaklah menyadari bahwa anak adalah 

titipan (amanah), maka jauhkanlah dia dari pergaulan yang tidak baik, ajari dia tentang kebaikan selagi 

hatinya masih kosong sehingga siap menerima pelajaran, dan jadikanlah dia sebagai orang yang 

mempunyai rasa malu dan mencintai sifat kedermawaan (Nurlia, 2018). 

Dalam Islam, konsep relasi suami istri sebagaimana di atas merupakan salah satu aspek yang telah 

diatur sedemikian rupa agar suami maupun istri bisa menunaikan hak dan kewajibannya masing-masing 

untuk membina keluarga yang bahagia lahir dan batin sesuai syariat Islam. Artinya baik suami, istri, anak 

dan seluruh anggota keluarga lainnya harus patuh, tunduk dan menjadikan hukum tersebut sebagai 

panduan keseharian secara bertanggung jawab demi tercapainya tujuan perkawinan. Kebahagiaan lahir 

dan batin sebagai tujuan akhir pernikahan yang termanifestasi dalam kehidupan keluarga yang sakinah, 

mawaddah wa rahmah harus dipahami sebagai serangkaian proses menggapai ridha Allah SWT. Untuk 

itu segala macam perasaan cinta, kasih dan sayang yang tercermin dalam sikap dan perbuatan harus 

dilandasi kesungguhan (keyakinan) untuk mendatangkan kebaikan dan menolak segala hal yang merusak 

dan berpotensi menggagunya. Sehubungan dengan itu, bahwa kewajiban dan tanggung jawab orang tua 

atau keluarga terhadap anak adalah merawat dengan penuh kasih sayang, mendidik dengan baik dan 

benar, memberikan nafkah yang halal dan baik. 

 

METODELOGI 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

peneliti harus terjun langsung ke lapangan, terlibat dengan masyarakat setempat. Objek yang dimaksud 
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dalam penelitian ini adalah pada pendidikan tanggung jawab pasangan suami istri dalam pembentukan 

keluarga Islami. Alasan peneliti menggunakan penelitian lapangan dikarenakan permasalahan yang diteliti 

oleh peneliti menekankan pada fakta atau realita yang terjadi di masyarakat, dan peneliti mengetahui 

kondisi kehidupan dari partisipan yang diteliti. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Data adalah sesuatu yang ada 

di sekeliling manusia yang dijadikan alat peneliti. Sedangkan sumber data adalah dari mana data itu 

berasal (Moleong, 2019; Muzakkir & Yunanda, 2021). 

Sumber penelitian ini terdiri dari sumber utama (primer) dan sumber pendukung (sekunder). 

Sumber premer dalam penelitian ini adalah “data lapangan atau sumber informasi yang langsung 

mempunyai wewenang dan bertanggung jawab sebagai pengumpulan ataupun penyimpanan data”. 

sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah pasangan suami istri di Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara. Dari sumber 

primer tersebut peneliti mengumpulkan data tentang pendidikan tanggung jawab pasangan suami istri 

dalam pembentukan keluarga Islami. Sumber data sekunder atau pendukung yaitu: Sumber data sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen. Dalam mengumpulkan data tentang pendidikan tanggung jawab pasangan 

suami istri dalam pembentukan keluarga Islami, peneliti tidak hanya bergantung pada sumber primer, 

apabila peneliti kesulitan mendapatkan data secara langsung dari sumber primer dikarenakan data tersebut 

berkaitan dengan masalah pribadi subyek penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

Al-Qur’an, buku-buku dan jurnal yang dapat dijadikan landasan teori. 

Menurut Sugiyono (2014) “metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data”. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Berdasarkan uraian yang 

telah diungkapkan, maka metode pengumpulan yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

Pertama Pengamatan atau observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat 

informasi sebagaimana yang peneliti saksikan selama penelitian, penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa 

dilakukan dengan melihat, mendengarkan, merasakan yang kemudian dicatat seobyektif mungkin. 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati tentang pendidikan tanggung jawab pasangan 

suami istri dalam pembentukan keluarga Islami di Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara. 

 Kedua, Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam situasi 

saling berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan 

kepada orang yang diteliti yang berputar di sekitar pendapat dan keyakinannya. Berdasarkan pengertian 

wawancara yang telah diungkapkan, bahwa wawancara adalah proses pengumpulan data yang dilakukan 
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oleh seorang peniliti terhadap seseorang yang di wawancarai untuk memperoleh informasi dan pendapat 

dari orang yang diwawancarai. Metode wawancara yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi antara 

wawancara bebas dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan 

diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi pewawancara harus pandai 

mengarahkan yang diwawancarai apabila ia menyimpang. Ketiga, Dokumentasi dari asal katanya 

dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peratura-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian, dan sebagainya. Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data mengenai profile Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanggung Jawab Pasangan Suami Istri dalam Membentuk Keluarga Islami  

 Dalam rangka untuk bisa menciptakan keluarga sejahtera maka dibutuhkan sebuah pendidikan 

bagi pasangan yang ingin menikah, dimulai dari pendidikan pra-nikah bagi para calon suami dan istri 

yang hendak melaksanakan ikatan perkawinan sampai pada mengikuti pengajian-pengajian yang 

diselenggarakan di desa-desa. Dengan diadakannya pendidikan pra-nikah, diharapkan pasangan calon 

suami dan istri memahami dengan baik tentang tujuan perkawinan yang akan dijalankan dengan bersama 

pasangannya tersebut, sehingga bisa mewujudkan sebuah keluarga yang didambakan, yaitu keluarga 

sejahtera. Materi hubungan suami istri dan konsep pembinaan keluarga sakinah Untuk mencapai ideal 

sakinah, ada prinsip-prinsip yang harus diketahui dan dipenuhi oleh calon pasangan, mencakup aspek 

internal dan aspek eksternal (Basir, 2019; Mawardi, 2017). 

  Hak dan kewajiban berumah tangga dalam Islam dibagi dalam tiga aspek, yaitu: hak istri wajib 

dipenuhi oleh suami dan menjadi kewajiban bagi suami terhadap istri adalah mendapat perlakuan baik 

dari suami, selalu dijaga dengan baik oleh suami, mendapat nafkah lahir dan batin, memperoleh 

pembinaan akhlak dari suami terus menerus dengan penuh kesabaran, memperoleh keadilan, diberi 

pelajaran bila durhaka. Serta hak dan kewajiban bersama antara suami dan istri dari sudut pandang Islam 

adalah keseimbangan antara tanggung jawab yang dibebankan dengan hak yang diperoleh dalam rumah 

tangga. Dalam menjalani kehidupan keluarga pasti akan berhadapan dengan berbagai macam persoalan, 

seperti berbagai persoalan berikut: pertama, persoalan psikologis, pada persoalan ini paling umum dalam 

keluarga sebab setiap pasangan atau anggota keluarga yang lainnya kurang bisa dalam melakukan kontrol 

atas emosi yang dimilikinya sehingga terjadi sebuah konflik yang juga bisa memunculkan tindak 

kekerasan baik secara fisik maupun psikis. 
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 Kedua, persoalan ekonomi, pada persoalan ini bukan hanya berkaitan dengan kekurangan materi 

secara umum namun persoalan tentang pengaturan atau manajemen keuangan keluarga dan hutang 

keluarga bisa juga memunculkan sebuah konflik yang dapat menjadikan keadaan rumah tangga menjadi 

retak. Ketiga, persoalan seksual, dalam kehidupan keluarga persoalan seks di antara suami dan istri 

menjadi sebuah penyebab ketidakharmonisan dalam keluarga meskipun seks bukanlah segalanya. 

Keempat, persoalan keturunan, keluarga yang belum memperoleh keturunan pada persoalan yang timbul 

biasanya saling menyalahkan di antara suami dan istri. Sedangkan dalam keluarga yang mempunyai 

keturunan biasanya terkait dengan problematika anak yang begitu susah untuk dibina dan dididik, tidak 

sesuai dengan harapan dan keinginan orang tua serta anak terlibat dalam berbagai persoalan yang 

menyulitkan bagi orang tuannya. Kelima, problematika pembinaan dalam keluarga, terkait dengan 

bagaimana cara mendidik anak di antara suami dan istri yang tidak sesuai dan tidak saling bekerja sama 

sehingga terjadi perbedaan pemikiran di antara keduannya. 

 Berdasarkan temuan peneliti yang dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam 

terhadap responden di Kecamatan Nisam yaitu ada sebagian pasangan suami istri yang belum memahami 

esensi dari tanggung jawab suami istri dalam pernikahan untuk menciptakan keluarga yang Islami. 

 

Pola Tanggung Jawab Suami Istri dalam Pembentukan Keluarga Islami  

 Setiap pasangan suami istri memiliki peran yang sangat penting dan bertanggung jawab 

mewujudkan keluarga yang Islami yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Tanggung jawab 

dalam keluarga menjadi bagian yang sangat penting untuk dipahami dan diikuti dalam kehidupan 

berumah tangga. Pendidikan tanggung jawab suami dan istri dalam rumah tangga merupakan suatu 

pengetahuan yang harus diketahui dan ditertapkan dalam kehidupan bersama di dalam keluarga. Melalui 

pendidikan tanggung jawab keluarga dapat membantu suami dan istri memahami peran dan tanggung 

jawab masing-masing dalam keluarga. Pasangan suami dan istri dalam rumah tangga sebenarnya 

memiliki hubungan dengan pencegahan terjadinya percekcokan dalam rumah tangga (Padjrin, 2016; 

Santoso & Amirudin, 2020). 

 Menurut FTY, “Pemahaman yang kuat tentang tugas dan tanggung jawab suami istri dapat 

membantu dalam pengelolaan konflik. Selain sebagai sarana pencegahan konflik dalam rumah tangga, 

pentingnya pendidikan tanggung jawab untuk diamalkan oleh pasangan suami istri dalam berubah tangga 

adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia dan harmonis yang tentu menjadi keinginan dari semua 

pasangan suami istri. Menurut saya, pembagian mengenai tugas dan tanggung jawab keluarga yang 

ditanamkan dalam diri suami maupun istri pada hakekatnya, dapat membantu menciptakan hubungan 
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yang lebih harmonis. Suami dan istri yang memahami tanggung jawab masing-masing lebih mungkin 

untuk bekerja sama dan berkolaborasi dalam mengelola tugas-tugas keluarga. 

 Pasangan yang saling mendukung dan memiliki kesepahaman yang kuat terkait tanggung jawab 

mereka dalam keluarga cenderung menciptakan lingkungan yang penuh cinta dan harmoni. Kesepahaman 

tugas dan tanggung jawab dalam keluarga mutlak harus dimiliki antara suami istri. Peran pentingnya 

pendidikan tanggung jawab dalam keluarga bagi pasangan suami istri ini dapat memberikan pemahaman 

mengenai tugas dan tanggung jawab pasangan tersebut. Kolaborasi atau kerjasama dari pasangan suami 

istri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam rumah tangga dapa membantu menjaga 

keseimbangan dalam hubungan. 

Faktor-Faktor Pelaksanaan Tanggung Jawab Suami Istri dalam Membentuk Keluarga Islami  

 Pembentukan keluarga yang bahagia tak dapat dilakukan secara serta merta hanya oleh salah satu 

pihak, akan tetapi semua pihak yang terlibat dalam keluarga baik istri dan suami memili andil yang besar 

dalam mewujudkannya. Keinginan tersebut tak selamanya diperoleh oleh semua pasangan, ada pula 

sebagian yang harus berhadapan dengan situasi sosial yang dapat mempengaruhi sehingga pencapaian 

keluarga bahagia tidak terwujud secara optimal. Ekonomi ini sebenarnya menjadi faktor penting dalam 

sebuah keluarga. Ekonomi dalam keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan 

kehidupan keluarga yang bahagia (Huda & Thoif, 2016; Nasir, 2012) 

 Faktor ekonomi merupakan faktor yang menjadi penyebab terhambatnya pembentukan keluarga 

yang Islami. Bagi pasangan yang tidak sabar bisa menjadi awal dari kehancuran keluarga. Begitu pula 

dengan keterangan yang disampaikan oleh FTY yang menurutnya ekonomi keluarga sebagai faktor 

penghambat kebahagian keluarga. Terutama jika pasangan tersebut tidak menerima dan tidak bersabar 

atas apa yang dialami oleh pasangannya. Faktor Pendidikan Islam menjadi faktor kunci dalam 

membentuk keluarga Islami. Pengetahuan ilmu agama Islam menjadi bagian yang sangat penting dalam 

mewujudkan keluarga yang Islami. Pendidikan agama diperoleh masyarakat melalui pendidikan yang 

diselenggarakan di dayah atau pesantren dan lembaga lainnya sehingga menjadi faktor pendukung bagi 

masyarakat dalam mewujudkan keluarga yang diimpikan.  

 Rasa saling mengalah, menghargai dan menghormati dengan pasangan menjadi suatu keharus 

yang patut dikedepankan. Faktor selanjutnya yang memiliki pengaruh mewujudkan keluarga Islami 

adalah dikarenakan faktor gaya hidup. Ditambah lagi dengan mengikuti gaya hidup yang tidak sesuai 

dengan budaya masyarakat Aceh, sehingga tidak terjalin komunikasi yang baik antara sesama pasangan. 

Hal ini dikarenakan komunikasi menjadi bagian yang sangat penting dalam menjaga keakraban dan 

keharmonisan dalam rumah tangga. Keluarga yang bahagia dapat dilihat dari pola komunikasi yang 

dilakukan dalam lingkungan keluarga. Lingkungan masyarakat yang ada menjadi faktor yang 
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terbentuknya keluarga yang Islami. Jika hidup dalam masyarakat yang lingkungan masyarakatnya baik, 

tentu memiliki dampak yang positif bagi pasangan keluarga. 

 

Pola Pembentukan Keluarga dan Faktor yang Mempengaruhi Keluarga Islami 

 Pemahaman pendidikan tanggung jawab dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari dalam 

menjalani bahtera keluarga suatu hal yang harus diupayakan. Masyarakat sudah dapat dikatakan telah 

mampu membedakan tanggung jawab suami dan istri dalam kehidupan berumah tangga. Keberadaan 

KUA yang salah satu tugasnya membimbing masyarakat yang hendak melangsungkan perkawinan 

sangatlah penting dan telah mampu memberikan pemahaman yang matang terkait tanggung jawab 

membentuk keluarga yang Islami. Sejak di KUA, masyarakat yang ingin menikah sudah dibekali dengan 

ilmu agama, terutama berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban suami istri, kewajiban mengasuh anak dan 

tanggung jawab bersama suami dan istri dalam membentuk keluarga yang bahagia, sakinah, mawaddah 

wa rahmah.  

 Fakta yang ada memperlihatkan di mana suami dan istri tidak sepenuhnya menjalankan tanggung 

jawab tersebut dengan berbagai alasan. Begitu pula halnya dengan pembagian tugas dalam keluarga yang 

tidak adil dan tidak sesuai dengan kemampuan dan kesediaan anggota keluarga, hal ini dapat 

menimbulkan rasa ketidakadilan, di mana salah satu pihak melaksanakan peran ganda. Akibat dari 

kurangnya komitmen dan tanggung jawab membentuk keluarga yang bahagia sehingg anggota keluarga 

hanya memikirkan kepentingan diri sendiri dan tidak mau mengalah. Dampak negatif dari kurangnya 

tanggung jawab dalam keluarga di Kecamatan Nisam yaitu berakibat pada terjadinya Kekerasan dalam 

rumah tangga yang dalam hal ini adalah Perselisihan yang berkepanjangan dapat berujung pada kekerasan 

fisik atau verbal dalam rumah tangga.  

 Selain itu, akibat dari tidak terlaksananya tanggung jawab pasangan suami istri membentuk 

keluarga yang islami yaitu Putusnya hubungan keluarga, yang mana hal ini terjadi dikarenakan Konflik 

yang tidak terselesaikan dapat berujung pada perceraian. Istri juga bekerja yang secara tidak langsung 

sudah melaksanakan tanggung jawab suami untuk memperoleh kebutuhan keluarga. Akibat yang tidak 

baik sebagai dampak negatif dari kurangnya keikutsertaan suami terhadap tanggung jawab istri yang 

melaksanakan tugas ganda bisa menyebabkan istri kelelahan. Istri yang bekerja di ranah domestik dan ikut 

juga bekerja di luar rumah dapat terjadi ketidakseimbangan dalam pembagian tugas dan peran di dalam 

keluarga. 
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KESIMPULAN 

Tanggung jawab suami istri di Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara sebagiannya telah 

diikuti sesuai dengan ajaran Islam, namun sebagian lainnya tidak mengikutinya secara baik. Pasangan 

suami dan istri melaksanakan tanggung jawabnya masing-masing dan ada sebagiannya yang tidak 

menjalankan dengan sempurna bahkan lalai menjalankannya. Fenomena tersebut dipperoleh berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan secara langsung di Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh 

Utara. Sebagian suami yang sering mengabaikan tugas dan tanggung jawabnya menjadi salah satu bukti 

yang mampu menerangkan pengabaian terhadap kewajibannya untuk mencari nafkah dan memenuhi 

kebutuhan keluarga. Akibatnya tentu menjadi awal konflik dalam keluarga karena tidak mampu 

memberikan nafkah dan kebutuhan keluarga lainnya untuk istri dan anak. 

Pola tanggung jawab pasangan suami istri dalam pembentukan keluarga sesuai dengan ajaran 

Islam di Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara diimplementasikan dengan cara saling mencintai, 

menghormati dan menjalankan tugasnya masing-masing. Sikap saling mencintai dilaksanakan dengan 

memberikan rasa cinta dan kasih sayangnya kepada pasangan serta menghindari dari hal-hal yang dampak 

menimbulkan kecemburuan. Sikap menghormati direalisasikan dengan menghargai peran dan tanggung 

jawab yang dilaksanakan oleh pasangan suami istri serta saling menolong agar dapat meringankan beban 

tanggung jawabnya. Selanjutnya tugas dan tanggung jawab suami istri dilaksanakan sebagaimana 

mestinya sehingga keluarga tersebut sesuai dengan. Kenyataan empiris memang tidak selamanya 

terwujud, karena dinamika dalam keluarga memang seringkali terjadi. Para pasangan suami istri dituntut 

untuk menghadapi seluruh gelombang permasalahan keluarga secara bijaksana. 

Faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tanggung jawab suami istri dalam membentuk 

keluarga yang Islami di Kecamatan Nisam Kabupaten Aceh Utara dikarenakan oleh beberapa faktor yang 

berpengaruh, yaitu: pertama, faktor ekonomi. Kedua, faktor pendidikan, ketiga, faktor gaya hidup. 

keempat, faktor lingkungan. Kelima, faktor dominan campur tangan keluarga suami. Keenam, faktor 

dominan campur tangan keluarga istri. Diantara beberapa faktor tersebut, faktor pendidikan adalah yang 

paling berpengaruh. 
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